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Kegiatan penyusunan RPP PM Teknik Mesin SMKN 7 Lhokseumawe

Berikut adalah kerangka materi pelatihan yang dapat Anda gunakan dalam kegiatan memfasilitasi para guru:
1. Pengantar Pembelajaran Mendalam (Deep Learning)
· Konsep Dasar: Berbeda dengan pembelajaran permukaan (surface learning) yang mengandalkan hafalan, pembelajaran mendalam mendorong siswa memahami hubungan antarkonsep, menerapkan pengetahuan pada situasi nyata, serta melakukan analisis kritis.
· Elemen Kunci:
· Dimensi Kognitif: Mengolah informasi dari sekadar mengingat (remembering) menjadi menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan (analyzing, evaluating, creating).
· Keterampilan Abad 21 (6C): Character, Citizenship, Collaboration, Communication, Creativity, Critical Thinking.
· Aspek Metakognitif: Membantu siswa memahami cara mereka belajar (learning how to learn).
2. Komponen Utama RPP Pembelajaran Mendalam
	Komponent RPP
	Fokus Pada Pembelajaran Biasa
	Fokus Pada Pembelajaran Mendalam

	Tujuan Pembelajaran
	Penguasaan materi/hafalan singkat.
	Pemahaman bermakna (enduring understanding) & pertanyaan pemantik (essential questions).

	Kegiatan Pembelajaran
	Ceramah dan latihan soal kontekstual sederhana.
	Pembelajaran berbasis masalah/proyek (PBL/PjBL), investigasi, dan kolaborasi.

	Asesmen
	Tes tertulis di akhir bab (summative).
	Asesmen autentik, peer-assessment, portofolio, dan refleksi metakognitif.




3. Tahapan Merancang RPP (Skenario Praktik Guru)
Langkah 1: Menentukan Pertanyaan Pemantik (Essential Questions)
· Buat pertanyaan terbuka yang tidak bisa dijawab dengan "ya/tidak" atau hafalan sederhana.
· Contoh: Daripada bertanya "Apa definisi ekosistem?", gunakan "Bagaimana keputusan manusia hari ini dapat mengubah rantai makanan di hutan 10 tahun ke depan?"
Langkah 2: Merancang Sintaks Pembelajaran Mendalam
1. Memantik Orientasi (Engage): Menampilkan fenomena nyata, dilema, atau studi kasus yang relevan dengan kehidupan siswa.
2. Eksplorasi & Analisis (Explore & Analyze): Siswa bekerja secara kolaboratif mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan mendiskusikan berbagai perspektif.
3. Elaborasi & Aplikasi (Elaborate & Apply): Siswa membuat produk atau menyelesaikan masalah nyata berdasarkan pemahaman baru.
4. Refleksi Metakognitif (Reflect): Siswa mengevaluasi proses berpikir mereka sendiri ("Apa yang berubah dari pemikiran saya sebelum dan sesudah pembelajaran ini?").
Langkah 3: Menyusun Asesmen Autentik
· Gunakan rubrik penilaian yang mengukur critical thinking dan creativity, bukan sekadar kunci jawaban benar/salah.
· Sediakan lembar refleksi diri (self-reflection log) untuk menangkap kedalaman pemahaman siswa.
4. Lembar Kerja Praktik (LKPD) untuk Peserta Pelatihan
Minta peserta pelatihan memilih satu materi ajar yang biasa mereka ajarkan, lalu ubah menjadi skenario Deep Learning menggunakan format berikut:
1. Topik / CP-KD:
2. Pertanyaan Pemantik:
3. Aktivitas Siswa (HOTS & Kolaboratif):
4. Bentuk Asesmen Autentik:

